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HEROE-SUPENA JALANI PEMERIKSAAN KESEHATAN

Verifikasi Berkas, KPU 'Bergerilya' Hingga Luar DIY

Ketua KPU Kota Yogya

Noor Harsya Aryosa-

mudro, mengungkapkan

enam lokasi yang telah

ditetapkan untuk kepen-

tingan penelusuran meng-

ingat bakal calon kepala

daerah yang telah mendaf-

tar berjumlah enam orang.

Masing-masing tiga bakal

calon walikota dan tiga

bakal calon wakil waliko-

ta. 

"Lokasi yang akan kami

datangi ada yang di Kota

Yogya, Wonosari, Blora

dan Semarang. Totalnya

enam lokasi yang tersebar

di wilayah tersebut," ung-

kapnya, Senin (2/9).

Penelusuran hingga ke

luar DIY itu guna memas-

tikan berkas pendaftaran

bakal calon yang telah di-

sampaikan ke KPU Kota

Yogya memang benar dan

sah demi hukum. Ter-

utama menyangkut tem-

pat sekolah yang bersang-

kutan, gelar sarjana dan

sebagainya. Sesuai ren-

cana, penelurusan terse-

but akan dilakukan dalam

tiga hari mulai Selasa (3/9)

hari ini hingga Kamis

(5/9).

Harsya mengaku, jika

dalam verifikasinya dite-

mukan syarat administra-

si yang belum lengkap

atau belum benar, maka

akan langsung disampai-

kan kepada bakal calon

kepala daerah yang ber-

sangkutan. 

"Kami memberikan ke-

sempatan ke pasangan

bakal calon untuk mem-

perbaiki syarat adminis-

trasi yang belum lengkap

atau belum benar sampai

21 September 2024. Ke-

mudian pada 22 Septem-

ber kami tetapkan pasang-

an calon, dan sehari sete-

lahnya atau 23 September

langsung pengundian

nomor urut," urainya.

Seiring dengan itu, selu-

ruh bakal pasangan calon

juga telah dan sedang me-

lakukan pemeriksaan ke-

sehatan di RSUD Kota

Yogya atau RS Jogja.

Pemeriksaan kesehatan

pertama kali dilakukan

oleh pasangan M Afnan

Hadikusumo dan Singgih

Raharjo pada Jumat

(30/8). Kemudian dilan-

jutkan pasangan Hasto

Wardoyo dan Wawan

Harmawan pada Sabtu

(31/8), dan terakhir ke-

marin pasangan Heroe

Poerwadi dan Sri Widya

Supena.

Masing-masing bakal

pasangan calon melaku-

kan pemeriksaan kese-

hatan selama satu hari

penuh dari pagi hingga

sore. Tim dokter RS Jogja

akan menyerahkan hasil

pemeriksaan kesehatan ke

KPU Kota Yogya pada 5-6

September 2024. Hasil

tersebut lantas akan

diplenokan oleh komision-

er KPU Kota Yogya untuk

ditetapkan dan menjadi

bagian yang tidak ter-

pisahkan dari persyaratan

pendaftaran.

Sementara Heroe dan

Supena yang kemarin me-

lakukan pemeriksaan ke-

sehatan mengaku telah

melakukan persiapan se-

suai anjuran. Yakni mela-

kukan puasa sejak pukul

22.00 WIB serta istirahat

yang cukup. "Terakhir

saya melakukan pemerik-

saan kesehatan, hasilnya

ya biasa saja. Hanya koles-

terol saja yang kadang

naik, kadang juga turun.

Mohon doanya mudah-

mudahan hari ini semua

lancar," aku Heroe.

Begitu pula Supena

yang justru datang ke RS

Jogja dengan berjalan ka-

ki lantaran kediamannya

cukup dekat. Dirinya sela-

ma ini pun rutin bero-

lahraga sehingga optimis

hasilnya dinyatakan se-

hat. (Dhi)-d

YOGYA (KR) - Jajaran KPU Kota Yogya

mulai bergerilya mendatangi enam lokasi

untuk kepentingan verifikasi berkas pendaf-

taran bakal calon kepala daerah. Tidak

hanya di wilayah DIY melainkan hingga

Jawa Tengah.

INFLASI TERENDAH DALAM TIGA TAHUN

Kafe Menjamur, Harga Kopi Ikut Dongkrak Inflasi
YOGYA (KR) - Kelompok makanan,

minuman dan tembakau masih menjadi

penyumbang terbesar untuk inflasi pada

Agustus 2024 berdasarkan tahun ke

tahun. Di dalamnya terdapat harga kopi

yang turut mendongkrak inflasi seiring

jumlah kafe yang menjamur di Kota

Yogya.

Kepala Badan Pusat Statistik (BPS)

Kota Yogya Mainil Asni SE ME, menu-

turkan secara umum komoditas

makanan, minuman dan tembakau

menyumbang inflasi sebesar 0,85 persen

pada Agustus 2024 dibanding periode

yang sama tahun lalu. Komoditas yang

dominan memberikan andil ialah beras

sebesar 0,45 persen. "Harga beras bebe-

rapa waktu lalu mengalami fluktuasi.

Ternyata memang ada pengaruhnya," je-

lasnya di sela rilis bulanan hasil inflasi,

Senin (2/9).

Selain beras, komoditas yang tidak

kalah menarik sebagai penyumbang in-

flasi ialah kopi bubuk. Besaran andil kopi

bubuk terhadap inflasi mencapai 0,05

persen. Angka itu sama yang disum-

bangkan oleh sigaret kretek mesin.

Mainil Asni menyebut, andil yang

diberikan oleh kopi terhadap inflasi bu-

lan ini disebabkan oleh harga kopi secara

internasional tengah mengalami per-

kembangan atau peningkatan. Di sisi

lain, jumlah kafe yang menjajakan kopi

di Kota Yogya mulai menjamur. Minum

kopi saat ini pun sudah menjadi kebi-

asaan masyarakat. Sehingga permintaan

kopi di tengah kenaikan harga di tingkat

internasional ternyata ikut memberi

dampak. "Mungkin karena banyaknya

kafe di Yogya sehingga secara umum ber-

pengaruh," tandasnya.

Meski demikian, inflasi pada Agustus

2024 dinilainya cukup terkendali.

Bahkan dalam tiga tahun terakhir ini

merupakan yang terendah. Pada Agustus

2022 lalu tercatat inflasi year to year

mencapai 5,3 persen. Kemudian Agustus

2023 turun menjadi 4,08 persen.

Sedangkan Agustus tahun ini turun men-

jadi 2,33 persen. 

"Secara umum makin ke sini semakin

kecil atau berkurang. Mungkin ada pihak

yang bisa menyimpulkan inflasi ideal itu

seberapa. Yang jelas kami sebatas

menyajikan data sesuai fakta yang terja-

di di lapangan," katanya. 

Menurut Mainil Asni, banyak stake-

holder di Yogyakarta yang telah melaku-

kan berbagai upaya untuk mengenda-

likan laju inflasi. Hal itu pun telah terli-

hat hasilnya dengan laju inflasi yang se-

makin berkurang.

Terpisah Asisten Sekda Bidang

Perekonomian dan Pembangunan Setda

Kota Yogya yang juga Sekretaris Tim

Pengendali Inflasi Daerah (TPID) Kota

Yogya Kadri Renggono, mengaku inter-

vensi untuk menekan inflasi dilakukan

melalui beragam program atau kegiatan.

Antara lain keberadaan Kios Segoro

Amarto di beberapa pasar tradisional

yang menjadi titik pantau. Kios yang

menjual aneka bahan pokok seperti

minyak goreng, beras, gula pasir dan

telur itu menjadi pengendali harga lan-

taran selalu di bawah HET.

Selain itu ada juga Warung Mrantasi

yang beranggotakan 25 pedagang di

Pasar Beringharjo. Warung Mrantasi

menjadi gerakan lantaran para pedagang

tersebut telah berkomitmen untuk tidak

menjual barang melebihi HET. "Inflasi

selalu kita upayakan agar terkendali.

Jika tidak dikendalikan maka akan

berdampak pada daya beli masyarakat,"

katanya.                                              (Dhi)-d

YOGYA (KR) - Meski sejumlah daerah

telah mengeluarkan surat edaran dan me-

minta masyarakat di wilayahnya untuk

meningkatkan kewaspadaan dalam meng-

hadapi ancaman gempa Megathrust, Pem-

da DIY mengaku belum perlu untuk me-

ngeluarkan surat edaran soal kewaspada-

an menghadapi ancaman Megathrust se-

perti halnya daerah lain. Karena masyara-

kat di DIY sudah paham soal mitigasi ke-

bencanaan termasuk gempa dan tsunami. 

"Selama ini masyarakat di wilayah pe-

sisir sudah dibekali dengan pemahaman

untuk menghadapi bencana. Sejak 2023

kami sudah melakukan simulasi yang di-

ikuti 15 negara dengan latihan mitigasi

bersama. Artinya masyarakat di DIY su-

dah lebih siap menghadapi, tetapi bukan

lantas mengabaikan peringatan BMKG.

Perlu kerja sama multipihak untuk mem-

berikan simulasi, edukasi dan sosialisasi,"

kata Kepala Pelaksana BPBD DIY Noviar

Rahmad di Yogyakarta, Senin (2/9).

Noviar mengatakan, kapan dan dimana

gempa Megathrust akan terjadi sampai

saat ini belum bisa diprediksikan. Karena

sampai sekarang belum ada satupun

teknologi yang bisa memprediksi kapan

bencana itu akan terjadi. Oleh karena itu

selain meningkatkan kewaspadaan dan

mitigasi, sejumlah titik di zona yang bakal

terdampak terus diperkuat. 

"Selain kewaspadaan, mitigasi oleh ma-

syarakat harus terus dilakukan. Misalnya

dengan menyiapkan tas bencana yang se-

waktu-waktu bisa dibawa ketika terjadi

bencana. Selain itu juga perlu mengetahui

jalur evakuasi dan titik kumpul serta men-

jauhi bangunan yang tidak kuat gempa.

Ketika berada di dalam ruang dan terjadi

gempa, mencari tempat berlindung yang

kuat dan memperhatikan peringatan yang

dikeluarkan BMKG dan BPBD," pa-

parnya. (Ria)-d

YOGYA (KR) - Program Arsip
Menyapa yang digagas Dinas
Perpustakaan dan Arsip Daerah
(DPAD) DIY hadir kembali. Kali ini
tema yang diangkat menarik yakni
Keistimewaan Yogyakarta Dalam
Penataan Kelembagaan. 

Tiga narasumber dihadirkan yakni
H Koeswanto, Anggota DPRD DIY, Tri
Agus Nugroho SSos MSc, Kabid Pe-
rencanaan dan Pengendalian Urusan
Keistimewaan Paniradya Kaistimewan
dan Wardoyo SSn MM, Kabid
Pembinaan dan Pengembangan
Sistem Kearsipan DPAD DIY. 

Tri Agus Nugroho SSos MSc, Kabid
Perencanaan dan Pengendalian
Urusan Keistimewaan Paniradya
Kaistimewan, mengatakan DIY punya
potensi istimewa dari sejarah, budaya
dan tata nilai yang begitu luas. Terkait
kelembagaan, Tri mengatakan ada tu-
juh paniradya, yakni lembaga yang
menangani urusan keistimewaan. 

"Indonesia mengadopsi kelemba-
gaan yang ada di DIY, dari desa diubah
menjadi kalurahan lalu kelurahan, ke-
camatan jadi kapanewon kalau kota ja-
di kemantren. Di dalamnya kami men-
dorong fungsi lebih, esensinya
memaksimalkan fungsinya. Kami su-
port untuk mengembangkan kelemba-
gaan," ungkapnya. 

Misalnya menurut Tri, Kapanewon
harus melakukan kelembagaan mem-
bina kalurahannya melakukan peruba-
han layanan, birokrasi juga pember-
dayaan. Apalagi dari program Sri
Sultan HB X menyebutkan adanya re-
formasi kalurahan. 

"Pak Lurah mau melakukan apa, ki-
ta supervisi juga. Harapannya bisa
memaksimalkan masyarakat, mene-
kan kemiskinan, pengangguran dan
stunting juga. Termasuk juga terkait
pembangunan dan tata letaknya. Ini
yang harapannya bisa berjalan de-
ngan baik," lanjutnya. 

Wardoyo SSn MM, Kabid Pem-
binaan dan Pengembangan Sistem
Kearsipan DPAD DIY, menambahkan
kelembagaan Yogya sangat istimewa
antara lain dengan adanya Paniradya

Kaistimewan, Kundha Kabudayan
atau Dinas Kebudayaan juga Dinas
Pertanahan dan Tata Ruang. Tiap in-
stansi menurut Wardoyo punya keu-
nikan tersendiri termasuk arsipnya. 

"Ini yang kami siap membantu
mengamankan arsip agar bisa menja-
di satu memori kolektif bangsa
Indonesia. Ini sangat penting tak hanya
menjadi sebuah memory saja tapi bisa
menjadi fakta hukum apabila terjadi se-
buah hal di kemudian hari. Kami bisa
membantu menyimpan arsip apabila
dari dinas-dinas tersebut membu-
tuhkan," lanjutnya. 

DPAD DIY menurut Wardoyo juga
menyimpan kearsipan lembaga-lem-
baga di DIY yang sudah berubah dan
berganti nama. Arsip bisa dijadikan
medium belajar masyarakat yang ingin

mengetahui perubahan-perubahan di
DIY.  "Kami juga menyimpan arsip
kelembagaan yang dulu ada dan
sekarang sudah diubah seperti
Sekwilda, ini kami punya. Ini bisa diak-
ses masyarakat, mengapa dulu ada,
kemudian jadi tidak ada, itu tahun bera-
pa, masyarakat bisa akses. Dulu ada
Dinas Pariwisata, Kebudayaan dan
Olahraga jadi satu kemudian tidak ada.
Ini arsipnya ada di tempat kita. Dulu
ada Dinas Perindustrian dan Koperasi,
kemudian sekarang tidak ada.
Mengapa jadi sendiri-sendiri itu ada ar-
sipnya. Bisa diakses masyarakat untuk
diketahui," lanjutnya. 

Sementara, H Koeswanto, Anggota
DPRD DIY, menilai dengan adanya
Dana Keistimewaan, maka seluruh
kelembagaan yang ada harus mem-
berikan dampak bagi masyarakat.
Perubahan nama dan nomenklatur
hingga desa bisa menjadi indikasi keis-
timewaan yang harapannya mem-
bawa dampak baik bagi masyarakat. 

"Nama-nama di kalurahan sudah
diubah, sudah sesuai dengan istime-
wanya DIY. Dewan mendorong untuk
dilestarikan dan dikembangkan. Tugas
kami mengawasi agar jalannya kelem-
bagaan tak menyimpang dari Undang-
Undang Keistimewaan," pungkas
Koeswanto.                                   (Fxh)-d

KR-Istimewa
Pasangan bakal calon Walikota dan Wakil Walikota Yogya, Heroe Poerwadi dan

Sri Widya Supena, sebelum menjalani pemeriksaan kesehatan di RS Jogja.

ARSIP MENYAPA DPAD DIYKelembagaan Istimewa DIY Didorong Berkembang untuk Urai Persoalan Masyarakat 

KR-Istimewa
Arsip Menyapa DPAD DIY angkat tema Keistimewaan Yogyakarta Dalam
Penataan Kelembagaan. 

SOALANCAMAN MEGATHRUST 

Belum Perlu Keluarkan Surat Edaran Kewaspadaan


